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Pendahuluan

® Pandemi covid-19 telah berdampak luas dalam kehidupan masyarakat. Sehingga telah mengubah berbagai
aspek dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut mulanya hanya berdampak pada aktivitas perekonomian
yang semakin lesu, lambat laun juga mempengaruhi dunia pendidikan (Nurhasanah 2020). Pandemi juga
turut berdampak pada perkembangan anak, terdapat 37% anak prasekolah usia 4-6 tahun mengalami masalah
pada perkembangan kognitif dengan kategori banyak sekali, 17% dengan kategori sedikit sekali dan 7%
dengan kategori tanpa permasalahan kognitif (Kemenkes 2020).

® Pada umumya pendidikan prasekolah idealnya dilakukan secara langsung, karena anak prasekolah
membutuhkan proses belajar yang konkret sesuai dengan perkembangan kognitif anak (Heyming et al. 2021).
Proses pembelajaran anak prasekolah di sekolah dapat meningkatkan pengetahuan dan skill, serta sebagai
tempat untuk media interaksi antar teman sebaya dan guru guna meningkatkan kemampuan intelegensi, rasa
kasih sayang, serta meningkatkan keterampilan dan kesadaran kelas sosial (Persell 1979). Pada saat
pandemic covid-19, anak usia prasekolah tidak memperoleh kesempatan untuk belajar bertatap muka secara
langsung. Sejak penetapan kebijakan belajar dengan sistem daring tentu menyebabkan perubahan sistem
pendidikan yang juga berdampak pada pencapaian perkembangan anak.
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Pendahuluan

® Review literatur yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa ketiadaan pembelajaran tatap muka secara
langsung tentu akan berdampak pada perkembangan anak prasekolah, baik perkembangan sosial maupun
perkembangan emosional. Perilaku sebagai tindakan yang menghentikan seseorang untuk beradaptasi dengan
keadaan baru, sehingga menunjukkan agresivitas pasif, penghindaran, penarikan diri, menyakiti diri sendiri,
kemarahan, kecemasan, serta malamun (Mafumbate dan Mkhatjwa 2020) (Landman et al. 2023).

® Perilaku maladaptif banyak dialami oleh anak dengan kebutuhan Khusus, karena tingkat perkembangannya
menyimpang dari tingkat perkembangan anak sebayanya baik dalam aspek fisik, mental, atau sosial dan
emosional (Aprilliani, Yuwono, dan S 2021). Namun tidak dipungkiri bahwa perilaku maladaptif juga dapat
di munculkan oleh anak normal pada umumnya yang disebabkan oleh beberapa faktor yakni faktor
kemampuan diri sendiri dan lingkungan sekitar

® Perilaku maladaptif mempengaruhi semua orang dari segala usia dan latar belakang, karena perilaku
maladaptif dapat terjadi setelah adanya perubahan besar dalam hidup, penyakit, atau peristiwa traumatis,
seperti halnya pandemi covid-19. Dalam penelitian Khairunisa & Hartati menujukkan bahwa jenis kelamin
juga mempengaruhi perilaku maladaptif yang dibuktikan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih ‘mudah
menunjukkan perilaku maladaptif dari pada perempuan (Khairunisa dan Hartati 2015).
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Pendahuluan

® Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perilaku maladaptif. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui gambaran perilaku maladaptif anak prasekolah KB-TK ‘Aisyiyah di
Sidoarjo.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana gambaran perilaku maladaptif anak prasekolah KB-TK ‘Aisyiyah
di Sidoarjo pasca covid-19 ?
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Metode

® Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental. Pengumpulan data menggunakan survei
dengan instrument berupa skala penelitian.

® Partisipan Penelitian

Penelitian ini melibatkan 205 ibu dengan anak prasekolah (usia 3-6 tahun) KB-TK ‘Aisyiyah di Sidoarjo. Pemilihan
subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik convenience sampling dimana seluruh ibu dengan
anak prasekolah menjadi partisipan dalam penelitian (Sugiyono 2020).

® Instrumen Penelitian

Pengukuran perilaku maladaptif pada penelitian ini menggunakan skala psikologi Strenght and Difficulties
Questionnare (SDQ) versi bahasa Indonesia yang terdiri dari 25 aitem dengan lima dimensi yang akan diukur yaitu
prososial, hiperaktif, masalah emosi, perilaku serta hubungan dengan teman sebaya (Rizkiah et al. n.d.)

® Teknik Analisa Data

Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa pemodelan RASCH. Analisis pemodelan RASCH
digunakan untuk menganalisis data baik untuk kualitas instrumen maupun responden atau partisipan penelitian. Data
diolah menggunakan aplikasi WINSTEPS versi 3.37
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Metode

® Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Nilai reliabilitas person 0.70 menunjukkan bahwa tingkat konsistensi jawaban responden cukup bagus. Nilai
reliabilitas aitem 0.96 menunjukkan kualitas aitem-aitem dalam instrumen istimewa. Nilai alpha Cronbach 0.77
menunjukkan interaksi antara person dan aitem secara keseluruhan cukup baik. Artinya, skala SDQ yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik.
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Ringkasan Nilai Logit dari Person dan Aitem

) Measures
Indikator N Mean sD

Person 205 -1.54 0.06

Item 25 0.00 0.18

Sumber: Output Tabel 3.1 WINSTEPS

Temuan peneliti menunjukkan nilai rata-rata pengukuran (dalam logit) untuk person adalah -1,54 logit. Nilai rata-rata yang lebih
rendah dari logit 0,06 menunjukkan bahwa sebagaian besar anak prasekolah tidak menunjukkan perilaku maladaptif. Adapun nilai
logit dari person atau measure sebesar -1,54 dan nilai item measure sebesar 0 yang artinya nilai person measure lebih rendah dari item
measure. Dapat dinyatakan bahwa perilaku maladaptif anak prasekolah cenderung lebih rendah dibanding kesukaran aitem dengan
kata lain, terdapat kemungkinan semua butir soal dijawab tidak benar. Yang artinya perilaku maladaptif pada anak prasekolah KB-TK
‘Aisyiyah di Sidoarjo pasca covid-19 tidak menunjukkan perilaku maladaptif.
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Hasil

Gambaran Perilaku Maladaptif Berdasarkan Nilai Logit Person (LVP)

Rendah Sedang Tinggi
Karakteristik Demografis -0.09 <LVP< LVP >
LVP <-0.09
2.35 2.35
Jenis Kelamin Anak Prasekolah
Perempuan 96 2 0
Laki-laki 104 3 0

Sumber: Output Tabel 17 WINSEPS

Kategori maladaptif pada anak prasekolah berdasarkan data demografis disajikan pada tabel 5. Tingkat perilaku maladaptif anak
prasekolah dibagi menjadi tiga yaitu: rendah, sedang, dan tinggi. Kategorisasi perilaku maladaptif dibuat dengan menggunakan
nilai logit person. Dari segi jenis kelamin laki-laki maupun perempuan (200 dari 205 anak prasekolah) sebagain besar memiliki
perilaku maladaptif yang rendah. Terlihat dari bahwa perilaku maladaptif anak prasekolah terdapat 200 (98%) anak prasekolah
berada pada kategori rendah yang memiliki nilai LPV < -0.09. Ditinjau dari kategori jenis kelamin perempuan sebanyak 96 anak
prasekolah (47%) dan pada jenis kelamin laki-laki sebanyak 104 anak prasekolah (51%). Sedangkan pada kategori sedang yang
memiliki nilai LPV -0.09 < LPV < 2.35 terdapat 5 (1%) anak prasekolah masing-masing diperoleh dari jenis kelamin perempuan
terdapat 2 anak prasekolah dan pada jenis kelamin laki-laki terdapat 3 anak prasekolah. Sementara itu pada kategori tinggi yang
memiliki nilai LPV > 2.35 tidak ada.
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Pembahasan

® Perilaku maladaptif anak dikatakan perilaku yang tidak mampu menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan
keadaan sekelilingnya secara wajar, dan tidak mampu beradaptasi sesuai dengan tahapan perkembangan
usianya. Pandemi covid-19 dan konsekuensi terkait seperti pengucian, isolasi, dan gangguan dalam layanan
pengasuhan anak dan sekolah telah berdampak pada kehidupan anak-anak dan keluarga mereka di seluruh
dunia. Dampak yang ditunjukkan terhadap kesehatan dan kesejahteraan mental anak (Vasileva, Alisic, dan
Young 2021). Pada temuan peneliti anak prasekolah KB-TK ‘Aisyiyah di Sidoarjo tidak menunjukkan

perilaku maladaptif.
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Temuan Penting Penelitian

* Temuan pada penelitian ini menunjukkan nilai logit dari person atau measure sebesar -1.54
dan nilai item measure sebesar 0 yang artinya nilai person measure lebih rendah dari item
measure. Maka dapat dikatakan bahwa anak prasekolah KB-TK ‘Aisyiyah di Sidoarjo tidak
menunjukkan perilaku maladaptif.

* Lebih rinci lagi, sebanyak 104 anak prasekolah dengan jenis kelamin laki-laki dan sebanyak
96 anak prasekolah dengan jenis kelamin perempuan mempunyai nilai logit kategori rendah.
Kemudian sebanyak 2 anak prasekolah dengan jenis kelamin perempuan dan sebanyak 3
anak prasekolah dengan jenis kelamin laki-laki mempunyai nilai logit kategori sedang. Dan
nilai logit kategori tinggi tidak ada
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Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui gambaran perilaku maladaptif anak prasekolah KB-TK
‘Alsylyah di Sidoarjo pasca covid-19
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